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ABSTRACT

Critical thinking skills are very important, because it allows individuals to be able to solve
problems well independently. This study aims to prove the effect of emotional intelligence and
self-efficacy on critical thinking skills of grade 4 students in Madrasah Ibtidaiyah. This study
uses a quantitative. The research procedure begins with problem identification, instrument
preparation, implementation and data collection, data analysis, and ends with drawing
conclusions. This research was conducted at MI Tarbiyatul Aulad Jombor, the population used
in this study were all students in grade 4 MI Tarbiyatul Aulad as many as 35 students. The
sample was taken with the total population technique with a sample size of 35 students. The
main method for data collection used questionnaire and test instruments that had been tested
for validity and reliability. Data were analysed using statistical formulas including Product
Moment Correlation, Cronbach's Alpha, Kolmogorov-Smirno, Variance Inflation Factor test,
Glejser Deviation From Linearity test, t test, f test and coefficient of determination. The results
of the study concluded that;, 1) emotional intelligence has a significant effect on students’
critical thinking skills as evidenced by the statistical test results obtained tcount value 2.356>
ttable 2.037; 2) self-efficacy has a significant effect on students’ critical thinking skills as
evidenced by the statistical test results obtained tcount value 3.081> ttable 2.037; 3) emotional
intelligence and self-efficacy simultaneously have a significant effect on students' critical
thinking skills as evidenced by the statistical results obtained Fhitung 7. 374 > Ftable 3.29, with
an effective contribution of 31.5%. Theoretically, the results of this study have strengthened the
theory introduced by Daniel Goleman, with the concept of Emotional Intelligence as well as
Albert Bandura's cognitive theory and Jean Piaget's cognitive theory. This study has limitations
that have not involved spiritual intelligence as a factor that affects critical thinking skills.
Therefore, the researcher recommends further comprehensive research by including the factor
of spiritual intelligence.

Keywords: emotional intelligence, critical thinking skills, students' critical thinking, self-

efficacy

ABSTRAK
Kemampuan berpikir kritis sangat penting, karena memungkinkan individu mampu mengatasi
masalah dengan baik secara mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh
emotional intelligence dan self-efficacy terhadap critical thinking skills siswa kelas 4 di
Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Prosedur
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penelitian dimulai dengan identifikasi masalah, penyusunan instrument, pelaksanaan dan
pengumpulan data, analisis data, dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan. Penelitian ini di
laksanakan di MI Tarbiyatul Aulad Jombor, populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah
seluruh siswa di kelas 4 MI Tarbiyatul Aulad sebanyak 35 siswa. Sampel diambil dengan teknik
total populasi dengan jumlah sampel sebanyak 35 siswa. Metode utama untuk pengumpulan
data menggunakan instrument kuisioner dan tes yang telah diuji validitas dan reliablitasnya.
Data dianalisis menggunakan rumus statistic yang meliputi Korelasi Product Moment,
Cronbach’s Alpha, Kolmogorov-Smirno, uji Variance Inflation Factor, uji Glejser Deviation
From Linearity, uji t, uji f dan koefisien determinasi.. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa; 1)
emotional intellegence berpengaruh secara signifikan terhadap critical thinking skills siswa yang
dibuktikan dengan hasil uji statistic diperoleh nilai thitung 2,356 > ttabel 2,037; 2) self-efficacy
berpengaruh secara signifikan terhadap critical thinking skills siswa yang dibuktikan dengan
hasil uji statistic diperoleh nilai thitung 3,081 > ttabel 2,037; 3) emotional intelligence dan self-
efficacy secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap critical thinking skills
siswa yang dibuktikan dengan hasil hitung statistic diperoleh Fhitung 7.374 > Ftabel 3,29,
dengan memberikan sumbangan efektif sebesar 31,5%.. Secara teortik, hasil penelitian ini telah
memperkuat teori yang diperkenalkan oleh Daniel Goleman, dengan konsep Kecerdasan
Emosional juga teori kognitif Albert Bandura dan teori kognitif Jean Piaget Penelitian ini
memiliki keterbatasan belum melibatkan kecerdasan spiritual sebagai factor yang
mempengaruhi critical thinking skills. Oleh sebab itu peneliti merekomendasikan untuk
penelitian lanjutan secara komprehensif dengan memasukkan factor kecerdasan spiritual.

Kata Kunci:emotional intellegence , critical thinking skills, berpikir kritis siswa, self-efficacy

PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir kritis sangat penting, karena memungkinkan individu mampu
mengatasi masalah secara mandiri (Dewey, 1910). Kemampuan berpikir kritis juga penting
untuk mengidentifikasi dan mengemukakan pemikiran secara mandiri, dengan itu rasa percaya
diri siswa akan meningkat (Stephen, 2011). Siswa dengan kepercayaan diri tinggi akan lebih
berani mengambil resiko dan mencoba ide-ide baru (Masyitoh & Aulia, 2024). Memiliki
kemampuan berpikir kritis dapat memberikan banyak manfaat bagi perkembangan kognitif dan
emosional siswa, yang memungkinkan siswa menganalisis masalah secara mendalam,
mengevaluasi informasi, dan membuat keputusan yang tepat berdasarkan bukti, bukan hanya
asumsi (Paul & Elder, 2014), (Ennis, 2011). Berpikir kritis juga mendukung kolaborasi, karena
siswa lebih mampu berdiskusi secara terbuka dan mengevaluasi pandangan yang berbeda
(Brookfield, 2017). Manfaat ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis sangat relevan
untuk membentuk siswa yang mampu berpikir mandiri, bertanggung jawab, dan siap
menghadapi tantangan perkembangan dunia.

Integrasi keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran IPAS dapat meningkatkan
motivasi belajar dan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan (Suratman, 2024),
karena dengan kemampuan berpikir kritis memungkinkan siswa untuk menganalisis,

mengevaluasi, dan mensintesis informasi, sehingga mereka dapat memahami konsep pelajaran
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ilmiah (Ritonga et al., 2020). sehingga siswa mampu pengaplikasian masalah yang nyata bagi
peserta didik untuk menggunakan kemampuan berpikir kritis dan mampu belajar pada
pemecahan masalah yang terjadi (Indraswati et al.,, 2020). Mengembangkan keterampilan
berpikir kritis pada pembelajaran IPAS dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
dan dapat mempersiapkan siswa menjadi individu yang mampu berpikir secara logis, analitis,
dan reflektif dalam menghadapi berbagai tantangan di masa depan.

Berdasarkan pengamatan yang terjadi di lapangan, kemampuan berpikir kritis siswa
kelas IV pada pelajaran IPAS masih perlu ditingkatkan. Sebagian besar siswa masih merasa
kesulitan dalam memahami materi pelajaran IPAS yang memerlukan kemampuan berpikir kritis
secara optimal, ini dibuktikan dari hasil persentase bahwa hanya 30% siswa yang dapat
menjawab pertanyaan berbasis analisis dengan baik pada pembelajaran IPAS, menunjukkan
rendahnya kemampuan berpikir kritis. Hal ini didukung dengan pernyataan guru di kelas IV
bahwa selama kegiatan pembelajaran berlangsung siswa cenderung pasif, mayoritas siswa
hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa memberikan tanggapan kritis atau mengajukan
pertanyaan. Ketika diberikan tugas analisis, banyak siswa yang hanya menyalin jawaban dari
buku teks atau bertanya pada teman tanpa memahami materi didalam pertanyaan secara
mendalam. Kebiasaan ini menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa perlu
ditingkatkan.

Berpikir kritis dalam proses pembelajaran akan berdampak pada siswa dalam
menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Ridho et al., 2020). Kemampuan
berpikir kritis siswa pada pelajaran IPAS yang rendah mengakibatkan rendahnya pula hasil
belajar siswa, jika dibiarkan terus menerus maka berdampak buruk. Siswa akan menghasilkan
sikap kurang semangat dalam proses pembelajaran (Ma’wa & Hidayat, 2023). Jika tidak
termotivasi siswa akan merasa cepat bosan, ini menyebabkan materi IPAS yang diberikan hanya
bertahan sebentar kemudian terlupakan, pada akhirnya tidak tertarik pada mata pelajaran IPAS
dan beranggapan mata pelajaran IPAS itu sulit (Febriyanti et al., 2021). Kemampuan berpikir
kritis merupakan kemampuan seseorang untuk mampu mengambil keputusan, menganalisis
masalah serta mengatasi masalah yang dihadapinya (Dewi, 2024). Sehingga siswa dengan
kemampuan berpikir kritis rendah tidak mampu untuk mengambil keputusan, menganalisis
masalah serta mengatasi masalah yang dihadapinya.

Kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia masih rendah (Pramuji et al., 2018) .
Buktinya banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan
mengevaluasi informasi secara kritis (Zohar & Dori, 2003). Dari hasil wawancara dengan guru
kelas 1V, diketahui rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dipengaruhi beberapa penyebab.

Salah satu penyebab adalah kurangnya pengembangan kecerdasan emosional siswa, seperti
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kemampuan mengelola perasaan takut gagal dan rasa percaya diri, ini membuat mereka ragu
ketika ingin mencoba ide baru bahkan tidak berani mengambil sebuah risiko. Siswa belum
memiliki kecerdasan emosional yang stabil merupakan salah satu factor dari masalah ini. Fokus
khusus pada pengembangan self-efficacy juga belum timbul dalam pembiasaan siswa, ini juga
menjadi pengaruh yang menyebabkan kemampuan berpikir kritis siswa rendah sehingga mereka
merasa tidak yakin akan kemampuan diri dalam menyelesaikan masalah secara mandiri.

Kemampuan berpikir kritis siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal
(Hayati, & Setiawan, 2022). faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis yaitu,
antara lain (1) kondisi fisik, (2) keyakinan atau motivasi diri, (3) kecemasan, (4) kebiasaan dan
rutinitas, (5) kecerdasan, (6) konsistensi, (7) perasaan, dan (8) pengalaman (Fitriyani & Fitri,
2022). Hal ini juga disampaikan pada sebuah penelitian yang mengatakan bahwa siswa kurang
percaya diri saat menyampaikan pengetahuan yang dimilikinya sehingga lebih banyak siswa
bersikap pasif pada proses pembelajaran (Rohmayan et al, 2024).

Menurut Nurhayati (2021), kritical tinking skills dapat ditingkatkan jika jika siswa
memiliki kecerdasan emosional yang baik. Semakin baik kecerdasan emosional yang dimiliki
oleh peserta didik besar kemungkinan akan semakin baik pula kemampuan seseorang dalam
berpikir kritis (Nurhayati et al., 2021). Ubaidillah (2023), mengatakan pembelajaran kooperatif
bisa menjadi solusi untuk meningkatkan kecerdasan emosional. Sebagai metode belajar baru
yang menitikberatkan perilaku menolong atau kerja sama secara rinci dalam kelompok. Ini
mengajarkan siswa memahami teman sebayanya, menerima kelebihan dan kekurangannya,
berbagi ilmu, dan saling mengajarkan (Ubaidillah et al., 2023). (Fithriyah (2016), juga
menjelaskan pembentukan kemampuan berpikir kritis dapat diupayakan dengan menjadikan
ruang pembelajaran yang interaktif, siswa dipandang sebagai pemikir bukan seorang yang
diajar, dan guru berperan sebagai mediator, fasilitator, dan motivator yang membantu siswa
dalam belajar bukan mengajar (Fithriyah et al., 2016).

Selain itu self-efficacy atau kemampuan diri juga mempengaruhi tercapainya
kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan self-efficacy tinggi, siswa percaya bahwa mercka
sanggup melakukan sesuatu, sedangkan siswa dengan self-efficacy rendah akan menganggap
dirinya tidak sanggup mengerjakan sesuatu yang ada disekitarnya. Bahkan dalam situasi yang
sukar, pemilik self-efficacy rendah cenderung mudah menyerah, daripada berusaha lebih keras
untuk melewati tantangan yang ada (Ningsih & Hayati, 2020). Keyakinan siswa terhadap
kemampuannya memecahkan masalah dan menghadapi tantangan dalam menumbuhkan
kemandirian fisik, emosional, maupun intelektual dengan caranya sendiri adalah bagian dari
efikasi diri, yang dapat terus ditingkatkan dengan komitmen dan pembelajaran berkelanjutan

dari pengalaman.
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Penelitian ini memiliki kebaruan yang signifikan dengan menggabungkan dua
variabel psikologis, yaitu kecerdasan emosional dan efikasi diri, dalam konteks pendidikan
dasar pada pembelajaran IPAS. Kecerdasan emosional terbukti membantu siswa mengelola
emosi dalam situasi pembelajaran yang kompleks, sehingga mendukung kemampuan
berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah. Efikasi diri meningkatkan kepercayaan
siswa terhadap kemampuan mereka, mendorong keberanian dan persistensi dalam
pemecahan masalah. Sebagian besar studi penelitian sebelumnya berfokus pada siswa tingkat
SMP atau SMA. Seperti penelitian oleh (Rosyida & Bahtiar, 2024), yang menunjukkan
bahwa kecerdasan emosinal berpengaruh terhadap kemempuan berpikir kritis siswa SMK
Negri 4 surabaya. Namun, dalam penelitian berfokus pada siswa tingkat SD/MI kelas 4, yang
diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana penguatan kecerdasan
emosional dan efikasi diri dapat diterapkan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis

siswa pada tingkat pendidikan dasar.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif jenis deskriptif kausalitas.

Prosedur pada penelitian ini dimulai dari langkah- langkah berikut:

Identifikasi

ah ) m—— Pelaksanaan [ e Analisis data [ N

masala

e Wawancara guru e Menyusunan e Penycbaran o Dimana e Rekap hasil e Dilakukan
kelas V. Pedoman dan kuesioner dan informasi yang kuesioner dan penarikan

e Analisis factor lnStn’lmen soal tes pada diperoleh dari soal tes. kesimpu]an
pengaruh masalah. kuesioner dan siswa kelas IV partisipan o Uji SPSS Yaitu, hasil
d.engan studi soal‘ tes.‘ MI Tarbiyatul diolah secara Statistic 23 pf:nehtlan
literatur. o Yahdas1 Aulad Jombor. terstruktur menggunakan d{rangkum d.an

o Menentukan instrument ¢ Mengumpulkan program IBM. diinterpretasikan
variabel. oleh ahli. dokumentasi. e Menganalisis

e Menentukan judul. data.

—

Penyusunan
instrument

—

Pengumpulan
data

—

Penarikan
kesimpulan

Penelitian ini di laksanakan di MI Tarbiyatul Aulad Jombor Salatiga, Populasi yang

digunakan pada penelitian ini adalah seluruh siswa di kelas 4 MI Tarbiyatul Aulad sebanyak 35

siswa. Sampel diambil dengan teknik total populasi, sehingga jumlah sampel sama dengan

jumlah populasi
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Metode utama untuk pengumpulan data menggunakan metode kuisioner dan tes.

Instrumen penelitian disusun berdasarkan pada indikator sebagaimana dalam tabel 1 di bawah

ini.
Tabel 1: Kisi-kisi Instrumen
Variabel Indikator Jumlah Item
Emotional Intellegence 1. Kemampuan mengenali perasaan 2
diri
2. Motivasi diri 2
3. Mengelola emosi 2
4. Membimbing dalam Berpikir dan 2
bertindak
5. Kecerdasan sosial 2
Jumlah 10
Self-efficacy 1. Kemampuan berpikir 2
2. Mengerjakan tugas 1
3. Mengorganisir 2
4. Mengelola Tindakan 3
5. Mencapai tujuan 2
Jumlah 10
Critical Thinking Skills 1. Memecahkan masalah 2
2.  Membentuk konsep 2
3. Perumusan kesimpulan 2
4. Memperhitungkan dan membuat 2
keputusan
5. Berpikir kritis 2
Jumlah 10

Instrumen yang digunakan telah lakukan uji validitas dan reliabilitasnya. Pengambilan
keputusan untuk uji validitas dan reliabilitas instrument ditentukan dengan tingkat signifikansi 5
%. Hasil uji validitas untuk variabel Emotional Intellegence dan variabel Self-efficacy pada
setiap item di peroleh hasil Thitung > Twbel 5%, sehingga semua item pada variabel Emotional
Intellegence dan variabel Self-efficacy dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas variabel Emotional
Intellegence diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 0,631 > 0,361 artinya item kuisioner Emotional
Intellegence reliabel dan konsisten dalam mengukur variabel penelitian. Kemudian untuk hasil
uji relibailitas pada variabel Self-efficacy diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 0,762 > 0,361,
artinya item pada variabel Self-efficacy reliabel dan konsisten dalam mengukur variabel
penelitian.

Selanjutnya, uji validitas instrumen soal tes untuk mengukur critical thinking skills

siswa diperoleh hasil sebagaimana gambar 1 di bawah ini.
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rtabel M rhitung

Gambar 1: Hasil Validitas Soal Critical Thinking Skills
Uji reliabilitas soal tes untuk variabel critical thinking skills diperoleh nilai Cronbach’s Alpha
0,701 > 0,361, sehingga soal tes untuk variabel critical thinking skills dinyatakan reliabel dan
konsisten dalam mengukur variabel penelitian.

Data dianalisis menggunakan rumus Product Moment untuk uji validitas dan
mengunakan rumus Cronbach’s Alpha untuk uji reabilitas, selanjutnya data dianalisis melalui
uji asumsi klasik berupa uji normalitas Kolmogorov-Smirno, uji multikolonieritas dengan
metode Variance Inflation Factor (VIF), Uji Glejser dalam menguji uji heterokedastisitas, dan
uji linearitas menggunakan Deviation From Linearity, Analisis dilanjutkan dengan regresi linear
sederhana untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara variabel (X1, X2)
terhadap (Y) juga analisis regresi linear berganda untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang
signifikan antara variabel X1, X2 terhadap Y. kemudian, dilakukan uji hipotesis melalui uji t,
uji f dan koefisien determinasi. Analisis data dilakukan menggunakan Program IBS SPSS

Statistic 23.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian terkait variabel Emotional Intellegence (X1), Self-efficacy (X2), dan
Critical Thinking Skills (Y) disajikan dalam tabel 2 di bawabh ini.

Tabel 2: Data Hasil Penelitian

VARIABEL Interval Nilai Frekuensi

Emotional Intelligence 11-20 8
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21-30 26
31-40 1
Jumlah Siswa 35
Self-Efficacy 11-20 4
21-30 28
31-40 3
Jumlah Siswa 35
Critical Thinking Skills 11-20 6
21-30 25
31-40 4
Jumlah Siswa 35

Berdasarkan tabel di atas, data emotional intellegence menunjukkan data interval pada nilai 11-
20 sebanyak 8 siswa, 21-30 terdapat 26 siswa, 31-40 sebanyak 1 siswa. Data self-efficacy
menunjukkan data interval pada nilai 11-20 sebanyak 4 siswa, 21-30 sebanyak 28 siswa, 31-40
sebanyak 3 siswa. Data critical thinking menunjukkan interval pada nilai 11-20 sebanyak 6

siswa, 21-30 sebanyak 25 siswa, 31-40 berjumlah 4 siswa. Dengan total 55 siswa.

Uji Asumsi/ Uji Pra-syarat
Uji Normalitas

Uji normalitas menggunakan rumus One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan
pengambilan keputusan jika nilai signifikansi > 0.05, maka data berdistribusi normal dan
sebaliknya. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan rumus One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test diperoleh hasil sebagaimana dalam tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3: Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 35
Normal Parameters®® Mean .0000000

Std. Deviation 3.22699396
Test Statistic .145
Asymp. Sig. (2-tailed) .059
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Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikani 0,059 > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Uji Multikolonieritas
Dasar pengambilan keputusan pada uji multikolonieritas adalah jika nilai VIF < 10 atau
tolerance > 0.01, maka dinyatakan tidak terjadi multikolonieritas. Hasil uji multikolonieritas
dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini.
Tabel 4: Hasil Uji Multikolonieritas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
X1 (Emotional) 713 1.403
X2 (Efficacy) 131 1.403

Berdasarkan hasil data diatas, menunjukkan bahwa:
- X1 dengan tolerance 0,713 > 0,1 maka data tidak terjadi multikolonieritas.
- X2 dengan tolerance 0,713 > 0,1 maka data tidak terjadi multikolonieritas.
Uji Heterokedastisitas

Dasar pengambilan keputusan pada uji heteroskedastisitas adalah jika nilai signifikansi
> 0.05, maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya jika nilai
signifikansi < 0.05, maka dapat disimpulkan terjadi masalah heteroskedastisitas. Hasil uji
heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5: Hasil Uji heteroskedastisitas

Model Sig.

(Constant) 485
X1 (Emotional) 949
X2 (Efficacy) 724

Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa:
- X1 0,949 yang artinya lebih dari 0,05 maka tidak terjadi gejala heterokedastisitas.
- X2 0,724 yang artinya lebih dari 0,05 maka tidak terjadi gejala heterokedastisitas.
Uji Linearitas
Dasar pengambilan keputusan pada uji linearitas adalah jika hubungan antar variabel
memiliki nilai sig deviation from linearity > 0.05, maka terdapat hubungan antar variabel X

dengan Y. jika nilai sig deviation from linearity < 0.05, maka tidak ada hubungan antar variabel
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X dengan Y. Hasil uji linieritas untuk variabel Emotional Intellegence dapat dilihat pada tabel 6
di bawah ini.

Tabel 6: Hasil uji linieritas variabel Emotional Intellegence

ANOVA Table
Sig.
kritical Between | (Combined) 491
o
thinking * | Groups Linearity 159
Emotional Deviation from Linearity 550

Berdasarkan hasil uji linearitas (uji Anova Tabel) menunjukkan bahwa nilai sig deviation from
linearity data tersebut adalah 0,559 > 0,05, maka data tersebut dikatakan linear X1 dengan Y.
Hasil uji linieritas untuk variabel Self-efficacy dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini.

Tabel 7: Hasil uji linieritas variabel Self-efficacy

ANOVA Table
Sig.
kritical Between | (Combined) 387
.
thinking * | Groups Linearity 012
Emotional Deviation from Linearity 799

Berdasarkan hasil uji linearitas (uji Anova Tabel) menunjukkan bahwa nilai sig deviation from
linearity data tersebut adalah 0,799 > 0,05, maka data tersebut dikatakan linear X2 dengan Y.
Pengaruh emotional intellegence terhadap kemampuan critical thinking skills

Tabel 8: Hasil Uji Regresi X1 Terhadap Y

Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 6.443 5.372 1.199 .239
Emotional x1 .340 .144 345 2.356 .025

a. Dependent Variable: kritical thinking y

Berdasarkan hasil pengujian diatas, diperoleh persamaan regresi linear sederhana
sebagai berikut: Y = 6,443+ 0,340 X1. Kostanta sebesar 6.443, mengandung arti bahwa nilai

konsisten variabel emotional intellegence adalah sebesar 6,443. Koefisien regresi X1 sebesar
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0,340 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai Emotional, maka nilai Partisipasi
bertambah sebesar 0,340. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan
bahwa arah pengaruh variable X terhadap Y adalah positif.

Dengan nilai thitung 2,356 > tiabet 2,037 pada taraf signifikansi 0.05 dan nilai signifikansi
dari tabel Coefficients pada taraf signifikan 0,004 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang
menyatakan bahwa emotional intellegence berpengaruh secara signifikan terhadap critical
thinking skills siswa. Hal ini menegaskan bahwa emotional intellegence berkontribusi penting
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil perhitungan analisis data
menunjukkan terdapat pengaruh emotional intellegence terhadap critical thinking skills yang
dibuktikan melalui persamaan garis regresi Y = 6,443+ 0,340 X1. Maka semakin tinggi
emotional intellegence, semakin tinggi pula critical thinking skills siswa.

Emotional Intellegence memiliki pengaruh signifikan terhadap Critical Thinking Skills
yang dibuktikan pada nilai koefisien regresi Emotional Intellegence sebesar 0,340 menyatakan
bahwa setiap penambahan 1% nilai Trust. Maka nilai partisipasi bertambah 0,340. Koefisien
regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa pengaruh variabel X1 terhadap Y bersifat
positif.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Fitriyanti, yang menyatakan bahwa
Emotional Intellegence berpengaruh terhadap kemampuan Critical Thinking Skills dengan
presentase sebesar 74,4% dan pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan Critical
Thinking Skills 72,3% (Fitriyani & Fitri, 2022). Pendapat ini juga didukung oleh Brookfield
dalam Ayuningsih (2020), yang menyatakan bahwa emosi adalah pusat untuk berpikir kritis
(Ayuningsih, 2020).

Pengaruh Self-Efficacy terhadap Kemampuan Critical Thinking Skills

Tabel 9: Hasil Uji Regresi X2 Terhadap Y

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 6.443 5.372 1.199 .239
Emotional x2 450 146 451 3.081 .004

a. Dependent Variable: kritical thinking y

Berdasarkan hasil pengujian diatas, diperoleh persamaan regresi linear sederhana
sebagai berikut: Y = 6,443+ 0,450 X2. Kostanta sebesar 6.443, mengandung arti bahwa nilai
konsisten variabel emotional intellegence adalah sebesar 6,443. Koefisien regresi X2 sebesar

0,450 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai Emotional, maka nilai Partisipasi
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bertambah sebesar 0,450. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan
bahwa arah pengaruh variable X2 terhadap Y adalah positif

Dengan nilai thitung 3,081 > tiaber 2,037 pada taraf signifikansi 0.05 dan nilai signifikansi
dari tabel Coefficients pada taraf signifikan 0,004 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang
menyatakan bahwa self-efficacy berpengaruh secara signifikan terhadap critical thinking skills
siswa. Hal ini menegaskan bahwa Hal ini menegaskan bahwa emotional intellegence memiliki
berkontribusi penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil perhitungan
analisis data menunjukkan terdapat pengaruh emotional intellegence terhadap kemampuan
critical thinking skills yang dibuktikan melalui persamaan garis regresi Y = 6,443+ 0, 450 X2.
Maka semakin tinggi self-efficacy, maka semakin tinggi pula critical thinking skills siswa. Self-
efficacy memiliki pengaruh signifikan terhadap Critical Thinking Skills yang dibuktikan pada
nilai koefisien regresi Emotional Intellegence sebesar 0,450 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1% nilai Trust. Maka nilai partisipasi bertambah 0,450. Koefisien regresi yang
bernilai positif menunjukkan bahwa pengaruh variabel X1 terhadap Y bersifat positif.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang didapat oleh Sukma (2021), dengan
hasil analisis data penelitian yang menyatakan bahwa efikasi diri mempengaruhi Critical
Thinking Skills siswa (Sukma & Priatna, 2021). Sedangkan Widyaningrum (2021) mempertegas
pernyataan ini berdasarkan hasil perhitungan uji regresi dengan metode stepwise yang
menunjukan variabel kontrol diri dan Self-efficacy memiliki kontribusi sebesar 60,7% terhadap
perkembangan Critical Thinking Skills siswa (Widyaningrum & Susilarini, 2021).

Pengaruh Emotional Intellegence dan Self-Efficacy Secara Simultan Terhadap
Kemampuan Literasi Numerasi

Tabel 10: Hasil Uji Regresi Ganda X1 danX2 secara Simultan Terhadap Y

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 128.212 2 64.106 7.374 .002°
Residual 278.188 32 8.693
Total 406.400 34

a. Dependent Variable: kritical thinking y
b. Predictors: (Constant), Efficacy x2, Emotional x1

Berdasarkan output di atas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh (X1) emotional
intellegence, dan (X2) self-efficacy secara simultan terhadap (Y) critical thinking skills adalah
sebesar 0,002 > 0,05 dan nilai F hitung 7.374 > F tabel 3,29, sehingga dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap Y. Berarti Emotional intellegence dan
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self-efficacy secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap critical thinking skills

siswa.
Tabel 11: Hasil Uji R Square Sumbangan X1 danX2 secara Simultan Terhadap Y
Model Summary
Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 .5622 .315 273 2.94845

a. Predictors: (Constant), Efficacy x2, Emotional x1

Nilai R square sebesar 0,315 menunjukkan bahwa emotional intellegence dan self-efficacy
secara simultan memberikan sumbangan sebesar 31,5% terhadap critical thinking skills siswa.

Penelitian ini didukung dengan penelitian yang menyatakan bahwa siswa dengan
kontrol emosi diri yang baik akan mampu mengatur dan mengarahkan perilakunya ke arah yang
positif, selain faktor mengelola emosi diri terdapat faktor lain yang juga dapat dapat
mempengaruhi prokrastinasi akademik yaitu efikasi diri, siswa dengan efikasi diri yang tinggi,
memiliki usaha yang cukup baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki efikasi diri rendah
(Widyaningrum & Susilarini, 2021). Hal ini menunjukkan kedua faktor yang diteliti memiliki
pengaruh terhadap perkembangan Critical Thinking Skills.

Hasil dari penelitian ini memperkuat teori oleh Howard Gardner yang mengidentifikasi
bahwa kecerdasan interpersonal berkaitan dengan kemampuan memahami dan berinteraksi
dengan orang lain, sementara kecerdasan intrapersonal berhubungan dengan pemahaman diri
sendiri. Keduanya berkaitan dengan konsep Kecerdasan Emosional yang diperkenalkan oleh
Daniel Goleman, yang mencakup kemampuan mengenali, memahami, dan mengelola emosi diri
sendiri serta orang lain (Ayati, 2017). Selain itu Bandura menyatakan bahwa Self-efficacy
merupakan konstruk dari teori social cognitive yang merupakan model “triple” timbal balik
dimana perilaku, kesadaran (cognitive) dan lingkungan saling mempengaruhi satu dengan yang
lainnya dalam bentuk yang dinamik (Albert Bandura, 1997). Hal ini diperkuat dalam teori
kognitif Jean Piaget, yang mengemukakan bahwa pembelajaran adalah proses aktif di
mana individu membangun pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan mereka.
Piaget menekankan pentingnya pembelajaran aktif, interaksi sosial, dan pengalaman
pribadi dalam mengembangkan kemampuan kognitif (Rachmani Dewi et al., 2023).
Dimana keterampilan berpikir kritis juga menjadi bagian dari keterampilan kognitif (Nada et al.,
2022).

(hasil penelitian agar dibahas dengan beberapa teori yang relevan, misalnya
tambahkan Emotional Intellegence dibahsa dengan teori multiple integensi, Self-efficacy
dibahas dengan teori humanistic, Critical Thinking Skills dibahas dengan teori kogitif dan

teori kognitif.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa; 1) emotional intellegence berpengaruh
secara signifikan terhadap critical thinking skills siswa yang dibuktikan dengan hasil uji statistic
diperoleh nilai thiwng 2,356 > tuvet 2,037; 2) self-efficacy berpengaruh secara signifikan terhadap
critical thinking skills siswa yang dibuktikan dengan hasil uji statistic diperoleh nilai thiwng 3,081
> tbel 2,037; 3) emotional intelligence dan self-efficacy secara simultan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap critical thinking skills siswa yang dibuktikan dengan hasil hitung statistic
diperoleh Fhiwng 7.374 > Fuavel 3,29, dengan memberikan sumbangan efektif sebesar 31,5%.

Secara teoritik, hasil penelitian ini telah memperkuat teori yang diperkenalkan oleh
Daniel Goleman, dengan konsep Kecerdasan Emosional juga teori kognitif Albert Bandura dan
teori kognitif Jean Piaget, Penelitian ini memiliki keterbatasan belum melibatkan kecerdasan
spiritual sebagai factor yang mempengaruhi critical thinking skills. Oleh sebab itu peneliti
merekomendasikan untuk penelitian lanjutan secara komprehensif dengan memasukkan factor

kecerdasan spiritual.
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